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ABSTRACT

Female worker who riding bicycle to work, exposed to air pollution in
traffic jam. Pre-survey on female worker who exposed air pollution suffer from
headache, shortness of breath, dizziness, eye irritation.

This research aims to know factors related to COHb levels in the blood on
female workers who riding bicycle to work in the PT. Glory Industrial Semarang.
Laboratory examination was used for COHb measurement, with cross sectional
approach. Respondents were 40 female workers who ride bike to work.
Questionnaire was used for collecting data. Data was analyzed by rank
spearman and chi square test.

The results showed 21 people (52%) had normal COHb levels and 19
people (47%) abnormal. There was no association between age (p=0.483),
working period (p=0.541), mileage (p=0.456), riding duration (p=0.763), work
experience (p= 0.761), history of pulmonary disease (p=0.449) and masker using
(p=0.595) with COHb levels.

Respondents have to use masker when riding bicycle to work to avoid CO
exposure.
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ABSTRAK

Tenaga kerja wanita yang menggunakan sepeda membuat waktu tempuh
ke tempat kerja semakin jauh, sehingga membuat mereka terpapar polusi udara
pada jam padat lalulintas di daerah kawasan tempat kerja. Survei awal
menyatakan, tenaga kerja wanita bersepeda yang terpapar polusi udara
mengalami keluhan seperti kepala pusing, sesak napas, terasa berkunang-
kunang dan mata pedih. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kadar COHb dalam darah pada tenaga kerja wanita yang
bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan laboratorium serta
pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 40 tenaga kerja
wanita yang bersepeda. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.

Data primer dan sekunder diolah dan dianalisa dengan menggunakan uji
statistik rank spearman dan Chi square.



Hasil penelitian diketahui bahwa hasil pemeriksaan laboratorium yaitu
responden yang kadar COHb dalam darahnya normal sebanyak 21 orang (52%)
dan responden yang kadar COHb dalam darah tidak normal sebanyak 19 orang
(47%). Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara
umur (p=0.483), masa kerja (p=0.992), jarak tempuh (p=0.456), waktu tempuh
(p=0,763, )riwayat pekerjaan (p=0.761), riwayat penyakit paru (p=0,449) dan
kebiasaan memakai masker (p=0,595) dengan kadar COHb.

Disarankan bagi responden untuk selalu menggunakan masker saat
berangkat menuju tempat kerja maupun sebaliknya, guna menghindari
meningkatnya paparan gas CO dalam darah tenaga kerja wanita bersepeda.
Kata kunci : COHb, paparan CO, tenaga kerja wanita

PENDAHULUAN
Berdirinya perusahaan-perusahaan besar seperti pabrik-pabrik industri di

daerah perkotaan menjadikan peluang kerja yang bagus bagi setiap orang, salah
satunya banyak orang-orang yang berhijrah dari desa ke kota untuk
mendapatkan pekerjaan. Kenyataannya para pekerja tersebut di dominasi oleh
wanita. Industri dengan tenaga kerja wanita terbanyak salah satunya adalah PT.
Glory Industrial Semarang merupakan industri dibidang tekstil dengan ribuan
karyawan dan sebagian besar wanita.

Berdasarkan data hasil survei ILO IPEC tahun 2011 di Indonesia, Jawa
Tengah memiliki jumlah pekerja wanita sebanyak 399.159 jiwa." Hal ini
diakibatkan semakin terbukanya kesempatan kerja di berbagai sektor yang
banyak menampung tenaga kerja perempuan seperti pertanian, perdagangan
dan jasa kemasyarakatan, disamping dorongan untuk memperkuat ketahanan
ekonomi keluarga.?

Sebagian besar karyawan PT. Glory Industrial Semarang menggunakan
kendaraan bermotor. Lokasi perusahaan dilalui berbagai kendaraan menuju
pelabuhan Tanjungmas Semarang. Akibatnya banyak gas buang dikeluarkan
dari aktivitas kendaraan yang dapat membahayakan kesehatan terutama pada
tenaga kerja wanita yang bersepeda karena jarak tempuhnya yang lama
membuat lebih banyak menerima paparan dari asap kendaraan. Mereka
merupakan populasi yang beresiko terkena dampak dari berbagai polutan, baik
yang berasal dari industri maupun berasal dari jalan raya.’

Kadar pencemaran udara ditentukan oleh adanya zar-zat seperti karbon
monoksida (CO), debu/partikel, sulfur dioksida, nitrogen dioksida, dan

hidrokarbon. Zat-zat tersebut dapat mengakibatkan dampak yang merugikan bagi



kesehatan manusia seperti, sakit kepala, sesak nafas, iritasi mata, batuk, iritasi
saluran pernapasan, rusaknya paru-paru, bronchitis.*

Karbon monoksida (CO) adalah gas tak berwarna yang merupakan hasil
pembakaran tak sempurna. Polutan karbon monoksida sangat penting dan
berbahaya karena 50% polutan udara adalah karbon monoksida dan biasanya
CO terkonsentrasi di kota-kota besar.’

Karbon monoksida merupakan pencemar yang berbahaya karena bersifat
sangat toksik bagi hewan dan manusia. Sifat racun ini timbul karena daya ikatnya
yang kuat terhadap hemoglobin (Hb) di dalam darah merah. Hb pada darah
berfungsi mengangkut oksigen (O,) dan karbon dioksida (CO,). Keberadaan CO
di dalam darah dapat menghalangi pengikatan Hb terhadap oksigen dan karbon
dioksida, karena CO mempunyai daya ikat 200 kali lebih kuat dibanding CO, dan
O,. Jika karbon monoksida terdapat dalam darah, maka pengangkutan oksigen
dan karbon dioksida menjadi terhambat. Akibatnya, sel-sel tubuh akan
kekurangan oksigen dan karbon dioksida akan terkumpul dalam darah.®

Paparan cemaran CO juga dialami tenaga kerja wanita bersepada di PT.
Glory Industrial Semarang, selain menggunakan sepeda membuat jarak
tempuhnya semakin jauh, mereka setiap harinya melewati jalan yang ditempuh
ribuan tenaga kerja lainnya menuju pabrik, menyebabkan kepadatan lalu lintas
pada jam-jam tersebut. Paparan lainnya diperoleh dari kendaraan-kendaraan
menuju Tanjungmas Semarang, truk-truk peti kemas setiap harinya melalui jalur
tersebut dan, asap yang dihasilkan dari cerobong limbah pabrik disekitar daerah
tersebut. Berbagai aktivitas-aktivitas di atas menyebabkan tingginya pencemaran
CO di udara. CO di udara akan terhirup masuk melalui pernapasan, di dalam
darah CO akan berikatan sangat kuat dengan hemoglobin, jika hal tersebut
terjadi terus menerus akan menyebabkan gangguan kesehatan.

Berdasarkan survei awal dengan wawancara kepada 4 responden
karyawan PT. Glory Industrial Semarang menggunakan kuesioner, mereka yang
terpapar asap kendaraan menyatakan tanda-tanda seperti kepala pusing, sesak
napas, terasa berkunang—kunang dan, mata pedih. Penelitian Novita Wulansari
menyebutkan gejala yang sama dialami oleh tenaga kerja yang bersepeda di PT.

Glory Industrial seperti sesak napas, perih pada mata dan mudah lelah.



Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kadar COHb dalam darah pada tenaga kerja wanita yang

bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan desain explanatory atau correlation
yaitu bertujuan untuk menentukan faktor apakah yang terjadi sebelum atau
bersama-sama tanpa adanya suatu intervensi. Pelaksanaan penelitian
menggunakan metode survei dan pemeriksaan laboratorium dengan pendekatan
cross-sectional.

Populasi pada penelitian ini adalah tenaga kerja wanita yang bersepeda di
PT. Glory Industrial Semarang. Jumlah populasi penelitian ini adalah 68 orang,
sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 40 Orang. Sampel penelitian diperoleh
dengan pendekatan langsung terhadap responden dengan memberikan
informant consent sebagai ketersediaan menjadi responden dan dengan cara
meminta bantuan kepada pihak perusahaan untuk memanggil responden dan
diminta ketersediaan responden untuk menjadi sampel penelitian.

Variabel bebas dari penelitian ini yaitu umur, masa kerja, kebiasaan
memakai APD (masker), riwayat penyakit paru/ gangguan pernapasan, jarak
tempuh ke tempat kerja, waktu tempuh dan riwayat pekerjaan terkait paparan
CO.

Metode pengumpulan data menggunakan uji laboratorium, dengan
mengambil darah responden untuk pemeriksaan kadar COHb dalam darah.
Kuesioner penelitian merupakan alat ukur untuk memperoleh data dari variabel
umur, masa kerja, pemakaian APD (masker), jarak tempuh, waktu tempuh,
riwayat penyakit paru/ gangguan pernapasan dan, riwayat pekerjaan terkait

paparan CO.



HASIL PENELITIAN

1. Tabulasi Silang antara umur dengan kadar COHb pada tenaga kerja

wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang

Tabel 1 Tabulasi Silang antara umur dengan kadar COHb pada
tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial
Semarang

Kategori kadar COHb

(;mr:) Normal Tidak Total Nilai p
normal
F % F % F %
>30 10 44 5 56 15 100 0,483
<20 11 667 14 333 25 100

Berdasarkan tabel 1 kategori umur =2 30 tahun dengan kadar COHb
dalam darah tidak normal memiliki persentase lebih besar yaitu 56%.

2. Tabulasi sialang antara masa kerja dengan kadar COHb dalam darah

3.

pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial
Semarang
Tabel 2 Tabulasi Silang antara masa kerja dengan kadar COHb pada

tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang
Kategori kadar COHb

Masa kerja . —
(bulan) Normal n-lc-ylgnawl;I Total Nilai p
F % F % F %
> 56 16 485 17 516 33 100 0,992
< 56 5 71,4 2 286 7 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang masa kerjanya = 56
bulan menunjukkan kadar COHb tidak normal di dalam darah dengan

persentase 51,6%.

Tabulasi Silang antara jarak tempuh dengan kadar COHb pada tenaga
kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang

Tabel 3 Tabulasi Silang antara jarak tempuh dengan kadar COHb
pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial
Semarang

Kategori kadar COHb

Jarak Tempuh

(km) Normal Tidak Total Nilai p
normal
F % F % F %
=1 15 484 16 51,7 31 100 0,456

<1 6 66,7 3 333 9 100




Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang menempuh jarak
= 1 km dari rumah menuju ke tempat kerja terdapat kadar COHb tidak

normal di dalam darahnya yaitu dengan persentase 51,7%.

. Tabulasi Silang antara waktu tempuh dengan kadar COHb pada tenaga

kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang

Tabel 4 Tabulasi Silang antara waktu tempuh dengan kadar COHb
pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial
Semarang

Waktu Kategori kadar COHb
tempgh Normal Tidak Total Nilai p
(menit) normal
F % F % F %
=20 13 59 9 409 22 100 0,992
<20 8 444 10 556 18 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden yang menempuh waktu
2 20 menit dari rumah menuju tempat kerja terdapat kadar COHb tidak
normal di dalam darah responden sebanyak 40,9%, dan waktu tempuh <
20 menit dari rumah menuju tempat kerja diperoleh kadar COHb tidak

normal di dalam darah 55,6%.

. Tabulasi Silang antara riwayat pekerjaan dengan kadar COHb pada
tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang.

Tabel 5 Tabulasi Silang antara riwayat pekerjaan dengan kadar COHb
pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial
Semarang

Kategori kadar COHb

Riwayat pekerjaan

terpapar CO Normal Tidak Total Nilai p
normal
F % F % F %
Tidak Memiliki 10 66,7 5 33,3 15 100 0.761
Memiliki 11 44 14 56 25 100 ’

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja yang
memilki riwayat pekerjaan terpapar gas CO terdapat kandungan kadar

COHb tidak normal di dalam darah yaitu dengan persentase 56%.



6. Tabulasi Silang antara riwayat penyakit paru dengan kadar COHb pada
tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial Semarang

Tabel 6 Tabulasi Silang antara riwayat penyakit paru dengan kadar
COHb pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory
Industrial Semarang

Kategori kadar COHb

Riwayat - —
penyaki%/paru Normal Tidak Total Nilai p
normal
F % F % F %
Tidak memiliki 6 50 6 50 12 100 0449
Memiliki 15 536 13 464 28 100 ’

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden yang tidak memilki
riwayat penyakit paru terdapat kadar COHb tidak normal di dalam darah
sebanyak 50%.

7. Tabulasi Silang antara kebiasaan memakai APD (masker) dengan kadar
COHb pada tenaga kerja wanita yang bersepeda di PT. Glory Industrial

Semarang

Tabel 7 Tabulasi Silang antara kebiasaan memakai APD (masker)
dengan kadar COHb pada tenaga kerja wanita yang bersepeda
di PT.Glory Industrial Semarang

Kategori kadar COHb

Kebiasaan Tidak Total  Nilai p
memakai masker Normal
normal
F % F % F %
Selalu 13 81,2 3 18,8 16 100 0,595
Kadang-kadang 2 50 2 50 4 100
Tidak pernah 6 30 14 70 20 100

Tabel 7 diketahui bahwa responden yang tidak pernah menggunakan
masker terdapat kadar COHb tinggi di dalam darahnya memiliki

persentase sebesar 70%.

PEMBAHASAN
1. Hubungan antara Umur dengan Kadar COHb Dalam Darah

Faktor usia sangat mendukung kekebalan jasmani. Apabila
usia seseorang semakin tua maka daya tahan tubuh terhadap
sumber penyakit akan semakin berkurang, sehingga tidak tertutup
kemungkinan apabila terkena sumber penyakit akan menjadi lebih

parah.”® Penelitian ini sejalan dengan penelitian Widuri yang



menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara umur
dengan kadar COHb dalam darah.’

Variabel antara umur dengan kadar COHb dalam darah
pada tenaga kerja wanita yang bersepeda menunjukkan tidak ada
hubungan, Tetapi hasil tabulasi menyatakan bahwa kategori umur 2
30 diketahui kadar COHb tinggi di dalam darah sebanyak 56% dan
kategori umur muda sebanyak 33,3% diketahui kadar COHb tidak
normal di dalam darahnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Widuri yang
menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara umur
dengan kadar COHb dalam darah.’

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian
Ahirawati. Dwi A yang mengemukakan ada hubungan umur dengan
kadar COHb dalam darah.® Selain itu penelitian Novita Wulansari
juga menyatakan bahwa kadar COHb berbanding lurus dengan
umur, semakin tua umur seseorang maka semakin tinggi
kandungan kadar COHb di dalam darah.’

Hubungan antara Masa Kerja Kadar COHb Dalam Darah

Waktu maksimal masa kerja responden adalah 150 bulan
dan waktu minimal adalah 1 bulan. Tenaga kerja yang masa
kerjanya = 56 bulan menunjukkan kadar COHb tidak normal di
dalam darah yaitu sebanyak 51,6%.

Variabel antara masa kerja dengan kadar COHb
menunjukkan tidak ada hubungan. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Nia Erva Zuhriyah yang mengemukakan bahwa
kandungan COHb dalam darah tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh
lama bekerja, akan tetapi lebih cenderung dipengaruhi oleh
kebiasaan merokok.”® Selain itu penelitian Ahirawati. Dwi A
menyatakan ada hubungan massa kerja dengan kadar COHb dalam
darah.™

Pada penelitian ini diketahui tidak ada hubungan,
dikarenakan singkatnya paparan gas CO vyang diterima oleh

responden. Banyaknya waktu istirahat tidak terpapar gas CO



menyebabkan konsentrasi gas CO di dalam tubuh keluar melalui

proses ekspirasi.

Hubungan Jarak Tempuh dengan Kadar COHb Dalam Darah

Tenaga kerja wanita yang bersepeda sudah pasti memiliki
jarak tempuh yang cukup lama dibanding tenaga kerja yang
menggunakkan motor, sehingga kadar COHb pada tenaga kerja
yang bersepeda lebih tinggi karena semakin jauh jarak yang
ditempuh, semakin banyak pula paparan CO yang terhirup di udara
bebas.

Responden yang menempuh jarak = 1 km dari rumah
menuju ke tempat kerja terdapat kadar COHb tidak normal di dalam
darahnya sebanyak 51,7%, dan responden yang menempuh jarak <
1 km dari rumah menuju tempat kerja terdapat kadar COHb tidak
normal di dalam darah sebanyak 33,3%, maka dapat disimpulkan
bahwa jarak tempuh mempengaruhi tingginya kadar COHb dalam
darah responden.

Penelitian sejalan dengan penelitian Novita Wulansari yang
menyatakan tidak ada hubungan antara jarak tempuh dengan kadar
HbCO dalam darah.®

Hubungan waktu tempuh dengan Kadar COHb Dalam Darah

Waktu yang maksimum diperlukan responden untuk
sampai ke tempat kerja adalah 45 menit. Responden yang memilki
kadar COHb tinggi di dalam darah adalah responden dengan waktu
tempuh = 20 menit sebanyak 40,9%, dan < 20 menit terdapat 55,6%
dari responden diketahui kadar COHb tinggi di dalam darahnya.
Lamanya waktu yang ditempuh dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya kadar COHb dalam darah responden. Semakin lama
waktu tempuh semakin banyak paparan gas CO yang masuk ke
dalam tubuh melalui pernapasan.

Variabel waktu tempuh dengan kadar COHb menunjukkan
tidak ada hubungan, disebabkan lamanya waktu responden istirahat

dalam lingkungan bebas terpapar gas CO. CO dapat dieliminasi di



paru-paru. Waktu paruh dari CO pada temperatur ruangan adalah
3-4 jam. Adapun yang menyebabkan kecepatan gas CO sampai ke

dalam darah tergantung dari konsentrasi dari gas CO tersebut."

Hubungan Kebiasaan Memakai APD (Masker) dengan Kadar
COHb Dalam Darah

Masker berguna untuk melindungi masuknya debu atau
partikel-partikel yang lebih besar ke dalam saluran pernafasan.’?
Pemakaian masker secara teratur bertujuan mengurangi banyaknya
gas CO yang masuk melalui saluran pernapasan masker.
Pembahasan ini walaupun lingkupnya bukan di dalam perusahaan,
sudah semestinya atasan di perusahaan memberikan perhatian
khusus kepada karyawan untuk menggunakan masker saat
berangkat maupun pulang dari tempat kerja mengingat padatnya
lalulintas pada daerah kawasan dan mengingat bahaya gas CO jika
terhirup di dalam tubuh karena konsentrasi kadar COHb yang tinggi
dapat menyebabkan gangguan kesehatan terhadap responden,
sehingga dapat mempengaruhi produktifitas kerja.

Salah satu faktor penyebab terjadinya peningkatan jumlah
pasien akibat pencemaran udara di kota Semarang adalah masih
kurangnya informasi tentang dampak polusi udara terhadap
kesehatan, masih minimnya kesadaran masyarakat untuk
melakukan pencegahan dengan menggunakan masker di jalan raya
atau tempat-tempat padat lalulintas (Bappenas, 2007)."

Responden yang selalu menggunakan masker sebanya
18,8%, kadang-kadang menggunakan masker sebanyak 50% dan
sebanyak 70% tidak pernah menggunakan masker. Ketiga
responden yang paling banyak kadar COHb di dalam darahnya

adalah responden yang tidak pernah menggunakan masker.

Hubungan antara Riwayat Penyakit Paru/ Gangguan
Pernapasan dengan Kadar COHb dalam Darah
Riwayat gangguan pernapasan dapat memperparah

kondisi kesehatan responden saat terpapar gas CO, karena kondisi



tersebut dapat memudahkan seseorang untuk kambuh. Selain itu,
sebagai tenaga kerja pabrik tekstil responden juga terkena dampak
polutan yang berasal dari dalam industri saat melakukan pekerjaan.
Studi epidemiologi menunjukkan bahwa peningkatan mendadak
kasus paparan gas CO terhadap hemoglobin darah akan
meningkatkan kasus kesakitan dan kematian akibat penyakit
saluran pernapasan.™

Variabel riwayat penyakit paru dengan kadar COHb dalam
darah pada tenaga kerja wanita yang bersepeda, menunjukkan
tidak ada hubungan di antara keduanya. Responden yang memiliki
riwayat penyakit paru terdapat kadar COHb tidak normal di dalam
darah sebanyak 56%, dan responden yang tidak memilki riwayat
penyakit paru terdapat kadar COHb tidak normal di dalam darahnya
sebanyak 33,3%.

Hubungan antara Riwayat Pekerjaan Terpapar Karbon
Monoksida dengan Kadar COHb dalam Darah

Variabel riwayat pekerjaan dengan kadar COHb dalam
darah menunjukkan tidak ada hubungann, hal ini disebabkan
paparan gas CO yang diterima responden tidak memakan waktu
yang lama, karena dapat diketahui sebagian besar riwayat
pekerjaan responden adalah bekerja di pabrik-parik tekstil seperti
pekerjaan responden yang sekarang. Sehingga responden hanya
terpapar gas CO saat menuju tempat kerja, setelah masuk dalam
pabrik responden akan beristirahat dari paparan gas CO.

Variabel riwayat pekerjaan dengan kadar COHb dalam
darah menunjukkan tidak ada hubungann, hal ini disebabkan
paparan gas CO yang diterima responden tidak memakan waktu
yang lama, karena dapat diketahui sebagian besar riwayat
pekerjaan responden adalah bekerja di pabrik-parik tekstil seperti
pekerjaan responden yang sekarang. Sehingga responden hanya
terpapar gas CO saat menuju tempat kerja, setelah masuk dalam

pabrik responden akan beristirahat dari paparan gas CO.



Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi adalah
kendaraan yang dipakai responden dalam riwayat pekerjaan
sebelumnya. Jika responden menggunakan motor, maka paparan
gas CO yang diperoleh sudah pasti tidak sama dengan paparan gas

CO yang diterima responden yang menggunakan sepeda.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan rata-rata umur tenaga
kerja 30 tahun. Masa kerja terlama responden adalah sebanyak 150
bulan. Jarak yang ditempuh tenaga kerja bberkisar antara 1-4 km.
Sebagian besar dari tenaga kerja tidak pernah menggunakan masker
saat berangkat menuju tempat kerja maupun sebaliknya. Tidak ada
hubungan antara umur, masa kerja, jarak tempuh, waktu tempuh,
riwayat penyakit paru, riwayat pekerjaan, kebiasaan memakai APD
dengan kadar COHb dalam darah pada tenaga kerja wanita yang

bersepeda,

SARAN
1. Bagi PT Glory Industrial Semarang
a. Meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya memakai
masker untuk tindakan pencegahan.
b. Melakukan monitoring terhadap karyawan secara terus-
menerus dalam memakai APD (masker) untuk di dalam

maupun di luar industri.

2. Bagi Responden/ Karyawan
Karyawan dengan sadar mau menggunakan masker saat
berangkat menuju tempat kerja maupun sebaliknya, sebagai

tindakan pencegahan mengingat bahaya dari gas CO.
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